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ABSTRAK 
Penilaian prestasi kerja merupakan kegiatan controlling dalam manajemen perusahaan. 
Melalui penilaian prestasi kerja akan diketahui seberapa baik pekerja telah 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada pekerja, sehingga perusahaan 
dapat menetapkan balas jasa yang sepantasnya atas prestasi kerja tersebut. Unit 
pemadam kebakaran bertanggung jawab apabila terjadi kebakaran yang dapat 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dalam bentuk hilangnya materi maupun aset. 
Tuntutan kerja memiliki tanggung jawab yang tinggi, para pekerja juga harus dituntut 
untuk memiliki semangat kerja dan motivasi kerja sehingga pekerja dapat berprestasi 
yang kemudian akan menghasilkan kinerja yang baik dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan serta menjaga eksistensi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penilaian prestasi kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
pekerja bagian pemadam kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian explanatory research dengan pendekatan cross sectional, 
dengan sampel adalah total populasi sebanyak 72 orang yang merupakan seluruh 
pekerja unit pemadam kebakaran Kantor Pusat PT. X Jakarta. Pengumpulan data 
dilakukan melalui metode angket pada subyek penelitian. Analisis data menggunakan 
analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji regresi logistik. Hasil uji 
regresi logistik menunjukkan tidak ada pengaruh antara penilaian prestasi kerja terhadap 
kinerja pekerja (p=0,007) dan ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pekerja 
(p=0,001) pada unit pemadam kebakaran PT. X Jakarta. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia yang 
mampu, cakap, dan terampil serta 
memiliki keinginan untuk bekerja 
dengan giat dalam usaha mencapai 
hasil kerja yang optimal merupakan 
modal penting di dalam suatu 
perusahaan. Tujuan perusahaan dapat 
dicapai jika pembangunan 
ketenagakerjaan mendapat binaan dan 
dikembangkan dengan perbaikan 
syarat-syarat kerja serta perlindungan 
keselamatan tenaga kerja seperti yang 
tercantum dalam UU Nomor 1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan Kerja.1 
Dalam upaya mengoptimalkan 
sumber daya manusia dan bagaimana 
sumber daya manusia dikelola, 
pengelolaan sumber daya manusia 
tidak lepas dari faktor pekerja yang 
diharapkan dapat berprestasi. 
Penilaian prestasi kerja merupakan 
kegiatan controlling dalam manajemen 
perusahaan. Penilaian prestasi kerja 
dilakukan dengan baik dapat 
membantu meningkatkan motivasi 
kerja dan loyalitas organisasional dari 
karyawan. Para pekerja dapat 
mengetahui sampai dimana dan 
bagaimana prestasi kerjanya dinilai 
oleh atasan atau tim penilai.2  
Manfaat penilaian prestasi kerja 
diantaranya adalah perbaikan prestasi 
kerja, penyesuaian kompensasi, 
keputusan penempatan, perencanaan 
dan pengembangan karier, promosi 
jabatan dan tantangan eksternal.3  
Melalui penilaian prestasi kerja 
akan diketahui seberapa baik pekerja 
telah melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya, sehingga 
perusahaan dapat menetapkan balas 
jasa yang sepantasnya atas prestasi 
kerja tersebut.4 
Motivasi kerja adalah daya 
pendorong yang mengakibatkan 
seseorang atau organisasi mau dan 
rela untuk mengerahkan 
kemampuannya dalam bentuk 
keahlian atau keterampilan, tenaga 
dan juga waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya dan 
menunaikan kewajibannya dalam 
rangka pencapaian tujuan 
perusahaan.5 
Dalam rangka menciptakan kinerja 
yang tinggi, dibutuhkan adanya 
peningkatan kerja yang optimal dan 
mampu mendayagunakan potensi 
sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh pekerja guna menciptakan tujuan 
organisasi, sehingga akan 
memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan organisasi.6 
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Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan peneliti kepada pekerja unit 
pemadam kebakaran kantor pusat PT. 
X Jakarta, didapatkan dari hasil 
penilaian prestasi kerja yang dilakukan 
perusahaan kepada pekerja tidak 
sedikit dari pekerja yang belum 
mencapai prestasi kerja yang 
maksimal. Hal ini menunjukkan masih 
terdapat beberapa pekerja yang 
kurang mampu menjalankan tugasnya 
dengan baik seperti kurang pahamnya 
mengenai alat-alat fire protection yang 
melindungi gedung dari bahaya 
kebakaran pada saat terjadi kerusakan 
alat, kurang memiliki kerja sama tim 
dalam melaksanakan tugas, dan 
kurang menjalin hubungan komunikasi 
yang harmonis kepada pemimpin regu, 
atasan, maupun sesama rekan kerja di 
unit pemadam kebakaran kantor pusat 
PT X Jakarta. Beberapa pekerja 
mengeluhkan gaji tiap bulannya yang 
masih kurang sesuai, sedangkan 
perusahaan tersebut sudah 
memberikan gaji pekerja di atas 
standar Upah Mínimum Propinsi 
(UMP) ibu kota DKI Jakarta yang 
sebagian besar pekerja sudah 
berkeluarga dan para pekerja juga 
mengeluhkan jenjang karir yang belum 
pasti selama 5 tahun bekerja, karena 
sampai saat ini seluruh pekerja unit 
pemadam kebakaran masih berstatus 
sebagai pekerja kontrak atau biasa 
disebut outsourching, sedangkan 
pekerja unit pemadam kebakaran kerja 
memiliki tanggung jawab yang besar, 
dan dituntut untuk memiliki semangat 
kerja dan motivasi kerja sehingga 
pekerja dapat berprestasi yang 
kemudian akan menghasilkan kinerja 
yang baik dalam tujuan perusahaan. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penilaian 
prestasi kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian jenis explanatory research 
dengan pendekatan cross sectional, 
dengan populasi pekerja unit 
pemadam kebakaran kantor pusat PT. 
X Jakarta sebanyak 72 orang. sampel 
menggunakan total populasi yang 
artinya jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi yaitu 72 orang. 
Variabel penelitian terdiri dari variabel 
bebas (penilaian prestasi kerja dan 
motivasi kerja), variabel terikat 
(kinerja), dan variabel pengganggu 
(umur, masa kerja, tingkat pendidikan, 
status perkawinan). Teknik 
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pengumpulan data dilakukan dengan 
angket terstruktur. Data yang 
didapatkan kemudian dianalisis 
dengan analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat dilakukan untuk 
menggambarkan hasil penelitian 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
dan persentase dari masing-masing 
variabel. Analisis bivariat 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS for 
windows version 17.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
a. Umur 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur 
Pada Pekerja Unit Pemadam 
Kebakaran Kantor Pusat PT. X Jakarta 
Tahun 2012 
N
o 
Umur  
(Tahun) 
Frekue
nsi 
Persenta
se 
1. < 30  40 55,6% 
2. ≥ 30  32 44,4% 
Jumlah 72 100% 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 40 responden 
berusia dibawah 30 tahun dan 
sebanyak 32 responden berusia diatas 
30 tahun. Umur pekerja unit pemadam 
kebakaran mempunyai nilai maksimum 
40 tahun, nilai minimum 22 tahun, 
dengan rata-rata sebesar 29,04 tahun, 
median 28,5 tahun, dan standar 
deviasi sebesar 4,333.  
Umur merupakan faktor yang tidak 
dapat diabaikan, karena umur akan 
mempengaruhi kekuatan fisik dan 
psikis seseorang serta kemampuan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan 
kerja. Semakin meningkatnya usia 
seseorang maka meningkat pula 
kematangan jiwa, kebijaksanaan 
dalam pengambilan keputusan, 
berpikir secara rasional, semakin 
mampu mengendalikan emosi dan 
bertoleransi terhadap pandangan 
orang lain, semakin berpengalaman 
dalam melaksanakan tanggung jawab 
dan tugasnya sehingga berpengaruh 
terhadap tingkat kepuasan kerja dan 
kinerjanya.7 
Wexley menyatakan bahwa 
pekerja usia < 30 tahun mempunyai 
motivasi kerja relatif lebih rendah 
dibandingkan pekerja yang lebih tua, 
karena pekerja   lebih muda belum 
berpijak pada realitas, sehingga 
seringkali mengalami kekecewaan 
dalam bekerja. Hal ini menyebabkan 
rendahnya motivasi kerja dan 
kepuasan kerja.8 
b. Masa Kerja 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa 
Kerja pada Pekerja Unit Pemadam 
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Kebakaran Kantor Pusat PT. X Jakarta 
Tahun 2012 
N
o 
Masa 
Kerja 
(Tahun
) 
Frekuen
si 
Persenta
se 
1. < 5  0 0 
2. ≥ 5  72 100% 
Jumlah 72 100% 
Pada hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh responden sebanyak 
72 orang memiliki masa kerja lebih dari 
5 tahun. Sesuai dengan Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja 
No.KEP.186/MEN/1999 tentang unit 
penanggulangan kebakaran ditempat 
kerja yaitu pada pasal 9 ayat 2 yang 
menjelaskan bahwa untuk dapat 
ditunjuk menjadi regu penanggulangan 
kebakaran harus memenuhi syarat 
bekerja pada perusahaan yang 
bersangkutan dengan masa kerja 
minimal 5 tahun.9  
Masa kerja dapat menjadi tolok 
ukur loyalitas seseorang pekerja 
terhadap perusahaan. Pekerja yang 
sudah lama bekerja dengan 
pekerjaannya memiliki motivasi yang 
lebih tinggi dengan 
kecakapan/kemampuan yang lebih 
baik karena telah menyesuaikan diri 
dengan pekerjaannya. Menurut 
Anderson, menyatakan bahwa 
pekerjaan akan mempengaruhi 
terhadap perilaku pekerja. Pekerja 
yang sudah lama bekerja mempunyai 
wawasan yang lebih luas dan 
pengalaman lebih banyak sehingga 
memegang peranan dalam 
pembentukan perilaku.10  
 
c. Tingkat Pendidikan 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pendidikan pada Pekerja Unit 
Pemadam Kebakaran Kantor Pusat 
PT. X Jakarta Tahun 2012 
No 
Tingkat 
Pendidika
n 
Freku
ensi 
Persent
ase 
1. SMA/ 
Sederajat 
67 93.1% 
2. Diploma 2 2,8% 
3. Sarjana 3 4,2% 
Jumlah 72 100% 
Kriteria tingkat pendidikan dibagi 
dalam 3 (tiga) kategori yaitu 
SMA/Sederajat, diploma, dan Sarjana. 
Pada hasil penelitian menunjukkan 
karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan diperoleh 
persentase tingkat pendidikan pekerja 
unit pemadam kebakaran yang paling 
banyak terdapat pada tingkat 
SMA/Sederajat yaitu sebanyak 93,1%, 
tingkat pendidikan diploma sebanyak 
2,8%, sedangkan tingkat pendidikan 
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sarjana sebanyak 4,2%. Artinya, 
sebagian besar pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta 
memiliki latar belakang pendidikan 
SMA/Sederajat. Dengan latar belakang 
pendidikan pekerja yang sebagian 
besar berlatar belakang pendidikan 
SMA/Sederajat, maka seluruh pekerja 
diberikan pelatihan setiap satu tahun 
sekali tentang pencegahan dan 
penanggulangan bahaya kebakaran 
yang dilakukan perusahaan didukung 
oleh HSSE Corporate kantor pusat PT. 
X Jakarta. Pelatihan tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan serta 
memotivasi pekerja untuk dapat 
bekerja lebih baik lagi khususnya pada 
unit pemadam kebakaran. Hal tersebut 
sesuai dengan Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi  
Nomor Kep.248/Men/V/2007 tentang 
penetapan standar kompetensi kerja 
nasional Indonesia sektor industri 
minyak dan gas bumi bidang 
keselamatan dan kesehatan kerja, di 
dalamnya menjelaskan tentang 
pengembangan sumber daya manusia 
yang dilakukan perusahaan terutama 
perusahaan minyak dan gas guna 
mengembangkan pelatihan bagi 
karyawan berdasarkan kebutuhan dan 
sertifikasi.11 
Tingkat pendidikan yang tinggi 
diharapkan seseorang semakin mudah 
untuk berpikir secara luas, lebih tahan 
terhadap tekanan pekerjaan, semakin 
tinggi inisiatifnya dan semakin mudah 
pula untuk menemukan cara yang 
efisien dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka keinginan 
untuk melakukan pekerjaan dengan 
tingkat tantangan yang semakin tinggi 
semakin kuat.12 
d. Status Perkawinan 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status 
Perkawinan pada Pekerja Unit 
Pemadam Kebakaran Kantor Pusat 
PT. X Jakarta Tahun 2012 
N
o 
Status 
Perkawin
an 
Frekuen
si 
Persent
ase 
1. Menikah 41 56,9% 
2. 
Belum 
Menikah 
31 43,1% 
Jumlah 72 100% 
Dari hasil penelitian berdasarkan 
status perkawinan menunjukkan 
56,9% sudah menikah. Seseorang 
yang sudah menikah memiliki 
tanggung jawab memberikan nafkah 
kepada keluarga, sehingga seseorang 
termotivasi untuk terus dapat bekerja 
dengan baik guna memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Perkawinan 
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menuntut tanggung jawab lebih besar 
yang memungkinkan membuat 
pekerjaan tetap lebih berharga dan 
penting.10  
Seseorang yang sudah 
berkeluarga atau menikah akan 
cenderung lebih merasa puas dalam 
melakukan pekerjaannya dibandingkan 
dengan orang yang belum 
berkeluarga.12 
e. Penilaian Prestasi Kerja 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penilaian 
Prestasi Kerja pada Pekerja   Unit 
Pemadam Kebakaran Kantor Pusat 
PT. X Jakarta Tahun 2012 
N
o 
Penilaia
n 
Prestas
i Kerja 
Frekuen
si 
Persenta
se 
1. Rendah 33 45,8% 
2. Tinggi 39 54,2% 
Jumlah 72 100% 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase penilaian prestasi 
kerja pekerja unit pemadam kebakaran 
yang paling banyak terdapat pada 
kategori tinggi yaitu sebanyak 39 
responden (54,2%). Sedangkan 
persentase penilaian prestasi kerja 
pekerja unit pemadam kebakaran yang 
paling sedikit terdapat pada kategori 
rendah yaitu sebanyak 33 responden 
(45,8%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase penilaian prestasi 
kerja pekerja unit pemadam kebakaran 
PT. X termasuk ke dalam kategori 
penilaian prestasi kerja tinggi sebesar 
54,2%. Berdasarkan data tersebut 
dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar pekerja unit pemadam 
kebakaran  memiliki penilaian prestasi 
kerja yang tinggi.   
Secara teori Penilaian prestasi 
kerja (performance appraisal) adalah 
proses oleh organisasi untuk 
mengevaluasi atau menilai prestasi 
kerja pekerja. Penilaian prestasi kerja 
yang dilaksanakan dengan baik dan 
tertib maka akan dapat membantu 
meningkatkan motivasi kerja dan 
loyalitas organisasional dari pekerja.2 
Penilaian prestasi kerja tersebut 
dilakukan untuk mengevaluasi hasil 
kerja pekerjanya terutama di unit 
pemadam kebakaran dan hasil 
penilaian digunakan sebagai dasar 
untuk mengukur kinerja yang sudah 
diraih pekerja. Sudah ada standar 
yang ditentukan oleh perusahaan 
dalam melakukan penilaian prestasi 
kerja pekerja, penilaian prestasi kerja 
itu sendiri mencakup hubungan 
pekerja dengan atasan, keputusan 
penempatan/promosi, penyesuaian 
kompensasi, kenaikan gaji dan 
insentif, pengembangan karir, 
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kebutuhan pengembangan dan 
pelatihan pekerja, serta perbaikan 
prestasi kerja. Pekerja dengan hasil 
penilaian prestasi kerja yang baik akan 
menjadi bahan pertimbangan dari 
pihak manajemen perusahaan untuk 
memiliki kesempatan jenjang karir 
bekerja yang lebih panjang 
diperusahaan serta akan berpengaruh 
pada kenaikan gaji yang diterimanya, 
serta kesempatan promosi jabatan 
menjadi kepala regu pemadam 
kebakaran. Begitu juga sebaliknya 
dengan pekerja yang selalu memiliki 
hasil penilaian prestasi kerja yang 
buruk akan berdampak pada 
pemutusan hubungan kerja. 
f. Motivasi Kerja 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Motivasi 
Kerja pada Pekerja Unit  Pemadam 
Kebakaran Kantor Pusat PT. X Jakarta 
Tahun 2012 
 
N
o 
Motiva
si Kerja 
Frekuen
si 
Persenta
se 
1. Rendah 31 43,1% 
2. Tinggi 41 56,9% 
Jumlah 72 100% 
Berdasarkan hasil penelitian 
terlihat bahwa persentase paling tinggi 
terdapat pada kategori tinggi yaitu 
sebanyak 41 responden (56,9%). 
Presentase paling sedikit terdapat 
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 31 
responden (43,1%). Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta 
memiliki motivasi kerja yang tinggi. 
Mayoritas responden sebanyak 56,9% 
memiliki motivasi kerja yang tinggi. 
Artinya, dalam melaksanakan 
tugasnya, pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X memiliki 
semangat kerja tinggi yang mendorong 
mereka mampu untuk melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan penuh 
tanggung jawab. Serta motivasi kerja 
itu sendiri terbentuk dari adanya 
kebutuhan, sikap yang mendorong 
pekerja agar lebih bersemangat dan 
bergairah dalam menghadapi situasi 
kerja di perusahaan dan tertuju guna 
mencapai tujuan perusahaan. 
Berdasarkan teori yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, dapat 
disimpulkan ada tiga faktor dari 
motivasi, yaitu motif, harapan, 
insentif.13 
Motif dari masing-masing pekerja 
unit pemadam kebakaran kantor pusat 
PT. X berbeda-beda, hal inilah yang 
menjadi daya penggerak dalam 
bekerja dan memliki tujuan tertentu 
yang ingin dicapai oleh setiap pekerja. 
Harapan merupakan kemungkinan 
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untuk mencapai sesuatu dengan aksi 
tertentu dan setiap pekerja memiliki 
motivasi untuk melaksanakan 
tugasnya, upaya tersebut akan 
menghantarkan pada kinerja yang 
baik. Kinerja yang baik akan 
mendorong perusahaan untuk 
memberikan ganjaran-ganjaran 
kepada pekerja seperti bonus, 
kenaikan gaji, atau promosi dan 
ganjaran itu akan memuaskan tujuan 
pribadi pekerja. Hal ini sesuai dengan 
Edwin Locke yang menyimpulkan 
bahwa insentif berupa uang jika 
pemberiannya dikaitkan dengan tujuan 
pelaksanaan tugas sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
motivasi kerja.14 
g. Kinerja 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kinerja 
Kerja pada Pekerja Unit  Pemadam 
Kebakaran Kantor Pusat PT. X Jakarta 
Tahun 2012 
N
o 
Kinerj
a 
Frekuen
si 
Persenta
se 
1. Renda
h 
31 43,1% 
2. Tinggi 41 56,9% 
Jumlah 72 100% 
Berdasarkan hasil penelitian 
terlihat bahwa persentase kinerja 
pekerja unit pemadam kebakaran yang 
paling banyak terdapat pada kategori 
tinggi yaitu sebanyak 41 responden 
(56,9%). Sedangkan persentase 
kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran yang paling sedikit terdapat 
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 31 
responden (43,1%).  
Secara teori, kinerja diartikan 
sebagai hasil evaluasi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan individu 
dibandingkan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan bersama.13 
Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar 
pekerja unit pemadam kebakaran PT. 
X memiliki kinerja yang tinggi. Pekerja 
unit pemadam kebakaran dalam 
melaksanakan tugasnya dihadapkan 
pada tuntutan pekerjaan yang tinggi, 
tanggung jawab yang besar serta 
keharusan untuk bekerja secara cepat, 
akurat pada situasi yang kritis dan 
berbahaya. Hal ini lah yang menuntut 
seluruh unit pemadam kebakaran 
untuk memiliki kinerja yang tinggi. 
 
2. Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja 
dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja   
 
Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Variabel 
Bebas dan Variabel Terikat pada 
Pekerja Unit Pemadam Kebakaran 
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Kantor Pusat PT. X Jakarta Tahun 
2012 
 
No. Variabel Bebas P Value 
1. 
Penilaian 
Prestasi Kerja 
0.007 
2. Motivasi Kerja 0.001 
Hasil uji statistik menggunakan 
regresi logistik didapatkan p = 0,007 
(p<0,005) yang artinya tidak ada 
pengaruh penilaian prestasi kerja 
terhadap kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran PT. X Jakarta. Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 72 
orang, yang terbagi menjadi 2 
kelompok kategori penilaian prestasi 
kerja tinggi dan kategori penilaian 
prestasi kerja rendah. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 54,2% yang memiliki 
penilaian prestasi kerja dalam kategori 
tinggi. Berdasarkan data tersebut 
dapat dikatakan bahwa penilaian 
prestasi kerja tidak mempengaruhi 
kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran PT. X Jakarta.  
Penilaian prestasi kerja dilakukan 
perusahaan setiap dua kali dalam 
setahun yang dilakukan pada 
pertengahan dan akhir tahun. 
Penilaian prestasi kerja dilakukan oleh 
Senior Safety Supervisor kepada 
seluruh pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X yaitu 
untuk penyesuaian jenjang karir, gaji, 
serta perbaikan dari prestasi kerja 
guna meningkatkan kinerja seluruh 
pekerja unit pemadam kebakaran. Dari 
hasil penelitian didapatkan bahwa 
penilaian prestasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pekerja 
unit pemadam kebakaran PT. X 
Jakarta. Tujuan lain dilaksanakannya 
penilaian prestasi kerja kepada seluruh 
unit pemadam kebakaran adalah untuk 
keputusan penempatan atau promosi 
jabatan yang lebih tinggi. 
Kemungkinan pekerja untuk 
mendapatkan promosi jabatan yang 
lebih tinggi apabila pekerja tersebut 
selalu mendapatkan penilaian prestasi 
kerja baik yang berpengaruh pada 
kinerja pekerja tersebut, kemudian 
akan dipertimbangkan oleh pihak 
manajemen untuk dipromosikan, 
misalnya pekerja yang semula anggota 
unit pemadam kebakaran akan 
dinaikan jabatannya menjadi pemimpin 
regu unit pemadam kebakaran.  
Penyesuaian gaji yang diberikan 
perusahaan kepada seluruh pekerja 
unit pemadam kebakaran termasuk 
dalam tujuan penilaian prestasi kerja 
yang berpengaruh terhadap kinerja. 
Seluruh pekerja mengharapkan 
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pemberian gaji yang mereka dapatkan 
sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan, karena selama ini gaji yang 
diberikan perusahaan belum dapat 
mencukupi kebutuhan. Perusahaan 
melakukan penilaian prestasi kerja 
kepada seluruh unit pemadam 
kebakaran yang didalamnya 
mencakup gaji yang akan berdampak 
pada kinerja pekerja.  
Pelatihan dan pengembangan 
juga dibutuhkan oleh seluruh pekerja 
unit pemadam kebakaran yang 
berguna untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas. penilaian 
prestasi kerja yang didalmnya 
mencakup kemampuan seluruh 
pekerja unit pemadam kebakaran yang 
berguna untuk mengetahui kebutuhan 
pelatihan yang diperlukan dalam 
meningkatkan kemampuan yang 
berpengaruh pada peningkatan kinerja 
pekerja.  
Hasil uji statistik menggunakan 
regresi logistik didapatkan p = 0,001 
(p<0,005) yang artinya ada pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja pekerja 
unit pemadam kebakaran kantor pusat 
PT. X Jakarta. Bekerja sebagai 
pemadam kebakaran merupakan 
pekerjaan yang dihadapkan tuntutan 
pekerjaan yang tinggi, pekerjaan yang 
penuh tanggung jawab besar dalam 
mencegah terjadinya kebakaran yang 
menyebabakan hilangnya materi 
maupun aset perusahaan, serta 
keharusan untuk bekerja secara cepat, 
akurat dalam mengambil keputusan 
pada situasi yang berbahaya. Hal ini 
lah yang menuntut seluruh unit 
pemadam kebakaran untuk memiliki 
motivasi yang tinggi dalam bekerja 
untuk mencapai zero accident.  
Menurut Hersey dan Blanchard, 
kinerja adalah suatu fungsi dari 
motivasi. Untuk menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan, seseorang harus 
memiliki derjat kesediaan dan tingkat 
kemampuan tertentu. Kesediaan, 
keterampilan, motif serta dorongan 
dari masing-masing individu yang 
membedakan dalam melakukan 
pekerjaan dan menentukan hasil 
kerjanya.15 Dalam penelitian ini, faktor 
internal motivasi kerja didalamnya 
seperti kepuasan kerja pekerja unit 
pemadam kebakaran, serta tanggung 
jawab  dalam melaksanakan tugasnya 
berpengaruh pada peningkatan 
kinerja. 
 
KESIMPULAN 
Pekerja unit pemadam kebakaran 
memiliki rata-rata umur sebesar 29 
tahun, rata-rata masa kerja sebesar 5 
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tahun, tingkat pendidikan paling 
banyak terdapat pada tingkat 
SMA/Sederajat sebanyak 67 
responden (93.1%), dan terdapat 41 
responden (56,9%) yang sudah 
menikah. Terdapat 45,8% yang 
memiliki penilaian prestasi kerja 
rendah dan 54,2% yang memiliki 
penilaian prestasi kerja tinggi. 
Terdapat 43,1% yang memiliki 
motivasi kerja rendah dan 56,9% yang 
memiliki motivasi kerja tinggi. Terdapat 
43,1% yang memiliki kinerja rendah 
dan 56,9% yang memiliki kinerja tinggi. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji regresi logistik 
diperoleh p value = 0,007 (p>0,005) 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh penilaian prestasi kerja 
terhadap kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta. 
Dan ada pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja pekerja unit pemadam 
kebakaran kantor pusat PT. X Jakarta, 
dengan p value = 0,001 (p<0,005). 
 
SARAN 
Perusahaan diharapkan 
memperbaiki sistem penilaian prestasi 
kerja terhadap pekerja dengan tidak 
menilai secara subjektif dengan 
standar penilaian yang sudah ada. 
Selain itu, perusahaan perlu 
memperhatikan kesejahteraan 
pekerjanya, memberikan jenjang karir 
yang lebih baik untuk dapat bekerja di 
perusahaan. Serta untuk seluruh 
pekerja diharapkan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan kerja 
dengan cara mengikuti kursus dan 
pelatihan bersertifikasi yang bertujuan 
meningkatkan hasil kerja dalam 
melaksanakan tugas 
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